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Abstrak
 

Sejak masa lampau sampai sekarang rumah mempunyai arti yang sangat penting dalam kehidupan umat

manusia, karena rumah merupakan kebutuhan dasar di samping makan dan pakaian, atau yang disebut

dengan istilah kebutuhan sandang, pangan dan papan.

 

Bagi kebanyakan keluarga rumah bukan hanya sebagai tempat tinggal, tetapi mempunyai nilai yang lebih

tinggi lagi, yakni/sebagai investasi, untuk dijual kembali atau disewakan (Feather 1982 : 131 - 139 ).

 

Menurut Llyod Warner ( 1949 ), pada suatu kelompok sosial, rumah juga menjadi tolok ukur bagi tinggi

rendahnya status seseorang ( De F1eur, dkk., 1971 ; 218 ).

 

Pada masyarakat Jawa misalnya, rumah sebagai lambang martabat dan mantapnya kedudukan seseorang

tercermin dalam ungkapan curigo (senjata), turunggo (kuda, dalam arti kendaraan ) wismo ( rumah ), wanito

( istri ), kukilo (burung sebagai alat rekreasi). Kelima hal tersebut merupakan jangkauan hidup seorang

kepala rumah tangga dalam mempersiapkan masa depan keluarganya. ( Ronald, 1986 ; 167 ).

 

Selain itu, bagi orang Jawa, rumah merupakan harta warisan yang paling utama di antara harta warisan lain

seperti tanah pertanian, pohon buah-buahan, binatang peliharaan, perhiasan benda pusaka dan tanah jabatan

beserta jabatan yang dapat diwariskan (Koentjaraningrat, 1984 ; 162 )

 

Itu semua karena rumah mempunyai nilai yang lebih mantap dan bersifat universal. Mantap, karena rumah

di samping tanah adalah kebutuhan pokok yang harus diupayakan sedapat-dapatnya.

 

Dalam pada itu, pada saat ini di kota-kota besar kebutuhan akan fasilitas perumahan semakin meningkat,

sebagai akibat laju pertumbuhan penduduk yang cenderung meningkat. Laju pertumbuhan penduduk yang

cenderung meningkat bukan hanya disebabkan oleh pertambahan internal, melainkan lebih disebabkan oleh

pertumbuhan eksternal, khususnya urbanisasi. Berkaitan dengan mobilitas penduduk ke kota, Djoko

Marsudi dalam papernya "Masalah fisik dalam pemugaran / perbaikan perumahan"(1980), menyatakan

bahwa meskipun penduduk yang tinggal di daerah perkotaan di Indonesia masih relatif lebih kecil

dibandingkan dengan kota besar di negara lain, dengan pertambahan penduduk kota antara tahun 1961-1971

mencapai 44% dibanding pertambahan penduduk secara keseluruhan 22%. Untuk kota Semarang ± 2,2,5%

pertahun, sedang kota Surabaya sama dengan kota Jakarta sebesar 4,5 7. pertahun (Frick, 1986:23).
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